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Abstrak 
Aulia Fajrianti Tajuddin, 2024, judul penelitian “Pengaruh Work Life Balance Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah 
Indonesia Se Ajatappareng”. Pembimbing I Irwan Idrus, dan Pembimbing II Sariana Damis, 
Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Parepare (UMPAR). 

Sumber Daya Manusia (SDM)  merupakan salah satu bentuk sumber daya yang dimiliki 
oleh sebuah organisasi dan dianggap paling mendominasi dalam memberikan kontribusi untuk 
perusahaan. Semua bentuk kegiatan yang dilakukan oleh perushaan tentunya Sumber Daya 
Manusia selalu memiliki andil terbesar didalamnya, Manajemen   Bank BSI telah melakukan 
berbagai bentuk strategi dalam rangka meningkatkan kinerja serta kepuasan dari karyawannya, 
bentuk strategi yang saat ini sementara dikembangkan yakni dengan mempromosikan Work-
Life Balance dan Metode Kerja yang Bermakna. Hal ini dilakukan bahwa SDM pada Bank BSI 
mampu mendapatkan peluang yang lebih baik. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 
lingkup isntansi juga selalu berupaya melakukan strategi pengembangan termasuk 

pelatihan.Tujuan yang hendak dicapai yakni untuk mengetahui Pengaruh Work Life Balance 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah 
Indonesia (BSI) Se-Ajatappareng.  

Jenis penelitian ini yakni Metode Kuantitatif, Populasi yang dijadikan sebagai 
responden adalah semua karyawan pada Kantor Cabang BSI Se Ajatappareng meliputi 
Parepare, Sidrap, Pinrang dan Barru sebanyak 98 orang, Teknik Pengambilan Sampel yang 
digunakan Probability Sampling dengan menjadikan semua sampel memiliki kedudukan sama, 
Adapun alat analisis yang digunakan yakni SPSS (Statistical Package for the Social Sciences).  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Work Life Balance dan Lingkungan Kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, baik secara parsial 
maupun secara simultan. 

Kata Kunci : Work Life Balance, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja. 
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Abstrak 
Aulia Fajrianti Tajuddin, 2024, research title "The Influence of Work Life Balance and 

Work Environment on Job Satisfaction in Employees of Bank Syariah Indonesia Branch Offices 
in Ajatappareng". Supervisor I Irwan Idrus, and Supervisor II Sariana Damis, Thesis 
Management Study Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University 
of Parepare (UMPAR). 

Human Resources (HR) is a form of resource owned by an organization and is 
considered the most dominant in making a contribution to the company. All forms of activities 
carried out by the company of course Human Resources always have the biggest role in it, BSI 
Bank Management has carried out various forms of strategies in order to improve the 
performance and satisfaction of its employees, the form of strategy which is currently being 
developed is by promoting Work-Life Balance and Methods. Meaningful Work. This is done so 
that HR at Bank BSI is able to get better opportunities. Human Resource Management within 
the scope of the agency also always strives to carry out development strategies including 
training. The goal to be achieved is to determine the influence of work life balance and work 
environment on job satisfaction among employees of Bank Syariah Indonesia (BSI) branch 
offices in Ajatappareng.  

This type of research is a Quantitative Method. The population used as respondents is 
all employees at the BSI Se Ajatappareng Branch Office including Parepare, Sidrap, Pinrang 
and Barru as many as 98 people. The sampling technique used is Probability Sampling by 
making all samples have the same position. As for the tools The analysis used is SPSS 
(Statistical Package for the Social Sciences).  

The results of this research show that Work Life Balance and the Work Environment 
have a significant effect on Employee Job Satisfaction, both partially and simultaneously. 
Keywords: Work Life Balance, Work Environment, Job Satisfaction 

Keywords : Punishment; Rewards; Employee performance 

 
 

PENDAHULUAN  
Sumber Daya Manusia (SDM)  merupakan salah satu bentuk sumber daya yang dimiliki 

oleh sebuah organisasi dan dianggap paling mendominasi dalam memberikan kontribusi untuk 
perusahaan.  Hampir semua bentuk kegiatan yang dilakukan oleh perushaan tentunya Sumber 
Daya Manusia selalu memiliki andil terbesar didalamnya, sehingga menurut (Hasibuan, 2020) 
sangatlah layak jika dikatakan bahwa SDM, dengan berbagai fungsi dimilikinya menjadi 
penentu dalam pencapaian tujuan dari sebuah organisasi. 

Nirma (2020) menguraikan bahwa hakikatnya sebuah organisasi tentunya sangat 
membutuhkan dukungan sumber daya manusia yang potensial dan berkualitas pada semua 
unit atau bagian yang berfungsi sebagai penggerak, pemikir dan perencanaan dalam rangka 
mencapai tujuan dan menunjang kesuksesan organisasi, Maka untuk dapat memperoleh 
Sumber Daya Manusia yang berkualitas, hal yang paling penting dimiliki oleh sebuah 
perusahaan yakni Manajemen yang secara khusus menangani pengelolaan Sumber Daya 
Manusia di organisasi. 

Manajemen yang diberikan kewenangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia 
(MSDM) dalam sebuah organisasi sering pula disebut Manajemen Sumber Daya Manusia 
(MSDM), dan hal ini dipertegas oleh Irwan Idrus (2021) nahwa MSDM merupakan bagian dari 
manajemen organisasi yang menitik beratkan pada sumber daya manusia, dan juga menjadi 
sarana bagi organisasi dalam melakukan evaluasi kinerja berdasarkan kriteria dan standar 
keberhasilan sesuai tolak ukur yang ditetapkan oleh perusahaan.  

Mendukung pencapaian terhadap tujuan yang telah dicanangkan oleh sebuah 
perusahaan tentunya hanya dapat dilakukan melalui peningkatan kinerja dari setiap karyawan 
dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan tata kelola Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
baik dan profesional, sebab hal ini akan sangat membantu dalam mengoptimalkan kinerja 
dalam suatu instansi, (Saskiah Khaerunnisa Zali, 2022) 
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Mengukur sebuah tingkat kepuasan dari seora.ng karyawan tidak dapat dilihat dari satu 
dimensi saja, sebab tingkat kepuasan dari setiap orang tentunya berbeda. Handoko (2020) 
menguraikan bahwa kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan cara pandang dari seorang 
karyawan terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya, dan hal tersebut sifatnya berbeda ada 
yang merasa senang dan adapula merasa tidak nyaman, atau dapat pula dikatakan bahwa 
Karyawan dapat merasa puas pada satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan aspek 
lainnya.  

Munculnya rasa ketidakpuasan dalam diri seseorang juga terkadang harus dilakukan 
pencermatan dengan baik, sebagaimana kasus yang dikemukakan oleh Diyah dan Widiastini 
(2021) bahwa dari hasil penelitiannya terhadap tingkat kepuasan dari pegawai kontrak, 
ditemukan rata-rata pegawai kontrak merasa tidak puas karena merasa adanya ketidak 
sesuaian antara beban kerja yang diberikan dengan pendapatan mereka. Kondisi seperti 
secara tidak langsung dapat berakibat pada menurunnya kinerja dari sorang karyawan. 

Prayogi et al, (2019) menguraikan bahwa ketika seorang karyawan berupaya untuk 
menyeimbangkan antara kebutuhan pribadi atau keluarganya dengan tuntutan pekerjaan, 
kondisi inilah yang sering disebut dengan Work-Life Balance. Sementara Ardiansyah & Surjanti 
(2020) menyatakan bahwa bentuk wujud dari Work-Life Balance yakni terdapatnya 
keseimbangan masa kerja pegawai yang bisa melengkapi kewajibannya kepada keluarga serta 
kawasan sekeliling. Work-Life Balance sendiri menurut Yustini dan Yuliza, (2021) merupakan 
defenisi dari suatu keadaan dimana terjadi keseimbangan tuntutan pekerjaan dan kehidupan 
pribadinya.  

Dilihat dari berbagai aspek tersebut, beberapa diantaranya memiliki hubungan sangat 
erat dengan persoalan lingkungan kerja, hal ini dapat dilihat dari defenisi yang dikemukakan 
oleh Silitonga, (2020) bahwa lingkungan kerja mencakup semua aspek persyaratan kerja yang 
berupa fisik, psikologis, dan aturan yang berkaitan dengan pekerjaan yang dapat memberi 
pengaruh pada kepuasan kerja dan aktivitas kerja. Jika ditangani dengan tepat, perihal itu akan 
memberi dampak yang positif terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Aspek utama dari sebuah kondisi lingkungan kerja yakni kenyamanan, sebab jika 
karyawan merasa nyaman maka entitas kerja yang dihasilkan dapat lebih baik, Musdalifah, 
Irwan dan Rusmin (2023) dalam kajian peneltiannya menguraikan bahwa dengan lingkungan 
kerja yang nyaman akan dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya secara optimal, dimana sebuah rasa nyaman tentunya juga akan memberikan 
ketenangan, mental yang terjaga dan juga tentunya jaminan keamanan pun dapat terpenuhi, 
sehingga rasa khawatir dalam diri karyawan menjadi semakin rendah, artinya mereka dalam 
bekerja tidak dibayangi oleh hal-hal yang dapat menghambat pekerjaan. 

Menyikapi kondisi tersebut  dari hasil penelitian Resky Harke Runtu (2022) 
menguraikan bahwa untuk menghindarkan karyawan dari kejenuhan kerja atau burn out, oleh 
beberapa perusahaan demi menjaga kualitas dan komitmen dari para karyawan, telah 
menyusun program dan strategi salah satunya yakni Work Life Balance. Dan biasanya dalam 
bentuk family-friendly benefits atau biasa dikenal dengan tunjangan bagi keluarga. 

Adapun aspek-aspek yang menjadi bagian dari Work Life Balance menurut Lingga 
(2020) terdiri dari; gangguan kehidupan pribadi pada pekerjaan (personal life interference with 
work), gangguan pekerjaan pada kehidupan pribadi (work interference with personal life), 
peningkatan pekerjaan pada kehidupan pribadi (work enhancement of personal life), 
peningkatan kehidupan pribadi pada pekerjaan (personal life enhancement of work). 

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. (BSI) selalu memandang bahwa keberadaan 
karyawan adalah hal yang sangat penting, sehingga selalu berupaya meningkatkan kinerja 
kmereka. Upaya ini dilakukan dalam rangka untuk mencapai salah satu dari sepuluh Bank 
Syariah Dunia berdasarkan tingkat kapitalisasi pasar. Olehnya itu Manajemen Bank BSI telah 
mencanangkan untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah melalui keberadaan SDM 
yang handal. 

Menghadapi kondisi tersebut oleh pihak Manajemen Bank BSI telah melakukan 
berbagai bentuk strategi dalam rangka meningkatkan kinerja serta kepuasan dari karyawannya. 
Salah satu bentuk strategi yang saat ini sementara dikembangkan yakni dengan 
mempromosikan Work-Life Balance dan Metode Kerja yang Bermakna. Hal ini dilakukan 
dengan harapan bahwa SDM pada Bank BSI mampu mendapatkan peluang yang lebih baik. 
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Manajemen Sumber Daya Manusia dalam lingkup isntansi juga selalu berupaya melakukan 
beberapa strategi pengembangan termasuk pelatihan.  

Mencermati fenomena yang terjadi diruang lingkup bidang kerja Bank Syariah 
Indonesia (BSI) yang juga saat ini dalam tahap pengembangan sumber daya manusia sebagai 
tulang punggung operasional perusahaan, maka mengukur tingkat kepuasan dari karyawan 
terhadap strategi yang dilakukan oleh manajemen dan juga sejauh mana penilaian karyawan 
terhadap kondisi lingkungan kerja mereka saat ini, maka dalam penelitian ini akan difokuskan 
untuk mengkaji : “Pengaruh Work Life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan pada Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia Se-Ajatappareng”. 

 
 

METODE PENELITIAN  
Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian menurut Sukandarrumidi (2018) adalah sebuah metode yang 
digunakan peneliti untuk mencapai tujuan, serta menentukan jawaban atas permasalahan yang 
diajukan. Berdasar pada penjelasan tersebut sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini maka pendekatan yang dipilih yakni melalui metode 
Kuantatif,  

Menurut Sugiyono (2020) bahwa Metode Kuantitatif adalah metode yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

Lokasi Penelitian. 
Lokasi penelitian adalah tempat penelitian yang dapat mengungkapkan keadaan 

sebenarnya dari objek diteliti. Pemilihan lokasi penelitian menurut Sugiyono (2020) harus 
didasarkan pada beberapa pertimbangan antara lain kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian 
dengan topik sehingga nantinya akan diperoleh hal-hal yang bermakna dan baru. 
Mempertimbangkan penjelasan tersebut dan menyesuaikan permasalahan yang akan dikaji 
maka lokasi pada penelitian ini adalah Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia Se Ajattapreng. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Metode atau teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2020) merupakan langkah 

strategis yang dapat digunakan dalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini pengumpulan data 
dilakukan melalui beberapa metode antara lain : 

A. Metode Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dapat dilakuka pada 

sebuah penelitian dalam rangka mengamati perilaku dari objek yang diteliti (unsur manusia, 
proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden).  

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini lebih diorientasikan melihat hubungan 
Pengaruh Work Life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan 
Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-Ajattapareng  

B. Penyebaran Angket/Kuesioner. 
Penyebaran penyebaran angket atau kuisioner menurut Nazir (2018) adalah metode 

pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan yang secara logis 
berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban 
yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis. Daftar pertanyaan tersebut dibuat cukup 
terperinci dan lengkap agar mudah dijawab oleh responden  

Pertanyaan atau pernyataan kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert yang 
dimodifikasi sebagai berikut:  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Kurang Setuju (KS)  
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
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Pemilihan skala seperti ini dimaksudkan untuk menghindari jawaban yang sifatnya 
ambigu. Skala likert juga digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi dari responden 
tentang fenomena sosial yang ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, selanjutnya fenomena 
disebut dengan variabel penelitian. Dengan skala ini maka variabel akan diukur dan dijabarkan 
dari indikator variabel, yang kemudian dijadikan sebagai titik tolak penyusunan instrument  

Ciri khas dari skala Likert bahwa semakin tinggi skor/nilai yang diberikan mempunyai 
indikasi bahwa responden menunjukkan sikap semakin positif terhadap obyek yang diteliti. 
Skala Likert digunakan karena mempunyai banyak kemudahan dalam menyusun pertanyaan, 
disamping itu juga mempunyai reliabilitas tinggi dalam mengurutkan intensitas sikap tertentu. 
Studi Kepustakaan (Library Research) 

Studi kepustakaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mempelajari sumber-
sumber berupa tulisan-tulisan atau buku-buku serta kajian-kajian yang berhubungan dengan 
penelitain. Adapun metode yang digunakan yakni : Pengkajian sumber rujukan (Buku dan 
Referensi) dan Pengumpulan data berupa jurnal atau berita yang dianggap dapat mendukung 
kajian penelitian melalui jaringan internet. 

Populasi dan Sampel.  

Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2020) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
Populasi yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah seluruh Karyawan pada Kantor Cabang 
Bank Syariah Indonesia se-Ajattapareng (Parepare, Sidrap, Barru dan Pinrang), yang diketahui 
secara keseluruhan berjumlah 98 orang dengan uraian sebagai berikut : 

Karyawan BSI Kantor Cabang Parepare : 30 Orang 
Karyawan BSI Kantor Cabang Pinrang : 21 Orang  
Karyawan BSI Kantor Cabang Sidrap : 22 Orang  
Karyawan BSI Kantor Cabang Barru : 25 Orang 

Penentuan Jumlah Sampel 

Penentuan jumlah sampel tentunya juga harus memperhatikan alat analisis yang 
digunakan, dimana dalam penelitian ini analisis data dilakukan melalui alat analisis SPSS 
(Statistical Package for the Social Sciences), sehingga dengan melihat jumlah populasi maka 
mekanisme penentuan sampel yang dilakukan merujuk pada pernyataan dari  Moh. Nazir 
(2018) bahwa apabila populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Berdasar pada kondisi jumlah populasi dalam penelitian kurang 
dari 100 maka mekanisme yang digunakan yakni menjadikan semua karyawan sebagai 
Responden. 

Teknik Analisis Data 

Alat Analisis Data 

Kusioner yang digunakan dalam penelitian ini setelah diisi oleh responden selanjutnya 

akan dianalisis dengan dengan pendekatan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 

melalui Software IBM SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) Versi 25. 

 

Uji Validitas 

Uji Validitas menurut Imam Ghozali (2021) digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner, dimana  dikatakan sah atau tidak jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.  Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji. 

1) Membandingkan Nilai  dengan Nilai  

a) Jika nilai  >  atau nilai Pearson Correlation bernilai positif maka item 

soal angket tersebut dinyatakan valid. 

b) Jika nilai  >  namun nilai Pearson Correlation bernilai negatif maka 

item soal angket tersebut dinyatakan tidak valid. 

c) Jika nilai  <  dan nilai Pearson Correlation bernilai positif maka item 

soal angket tersebut dinyatakan tidak valid. 
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2) Membandingkan Nilai Sig.(2-tailed) dengan Sig (α) 0,05 

a) Jika nilai Sig.(2-tailed) < Sig (α) 0,05 dan, maka item soal angket tersebut valid. 

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) > Sig (α) 0,05, maka item soal angket tersebut tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas menurut Imam Ghozali (2021) digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk, sehingga dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban dari responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil. 

Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian ini menurut Sugiyono (2020) dapat 
diketahui dengan cara melihat : 

1) Apabila variabel yang diteliti mempunyai cronbach’s alpha (α) >  maka 

variabel tersebut dikatakan reliabel  

2) Sebaliknya cronbach’s alpha (α) <  maka variabel tersebut dikatakan tidak 

reliabel.  

Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas) 
Pengujian untuk uji normalitas data salah satunya dapat dilakukan melalui analisis Test 

of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS, dengan dasar pengambilan keputusan 
menurut Sugiyono (2020) yakni dengan membandingkan Nilai Probabilitas (Asymtotic 
Significance) dengan nilai Signifikansi 0,05.adapun dasar pengambilan keputusan tersebut 
yakni:   

a. Jika Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian terdistribusi normal.  

b. Jika Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian tidak terdistribusi normal 

Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) menurut Ghozali (2021) digunakan untuk mengetahui 

persentase perubahan Variabel Dependen (Y) yang disebabkan oleh Variabel Independen (X). 
Jika R2 semakin besar, maka prosentase perubahan Variabel Dependen (Y) yang disebabkan 
oleh Variabel Independen (X) semakin tinggi. Demikian pula Jika R2 semakin kecil, maka 
prosentase perubahan akan menunjukkan pengaruh sebaliknya 

Uji R Square (R2) atau Uji Determinan menurut Imam Ghozali (2018) bertujuan 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu, jika diperoleh hasil pengukuran yang kecil 
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
amat terbatas.  

Adapun tingkat Korelasi atau Determinan dapat diukur dengan menggunakan skala 
berikut : 

 
a. Jika Hasil Uji Determinan < 0 maka dapat dinyatakan tidak terdapat Korelasi atau 

Hubungan Pengaruh antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen  
b. Jika Hasil Uji Determinan 0 s.d 0,49 maka dapat dinyatakan bahwa Korelasi atau 

Hubungan Pengaruh antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen 
dianggap lemah 

c. Jika Uji Determinan 0,50 maka dinyatakan bahwa Korelasi atau Hubungan 
Pengaruh antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen dapat 
dianggap Moderat  

d. Jika Uji Determinan 0,51 s.d 0,99 maka dapat dinyatakan bahwa Korelasi atau 
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Hubungan Pengaruh antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen 
dianggap Kuat 

e. Jika Uji Determinan > 1 maka dapat dinyatakan bahwa Korelasi atau Hubungan 
Pengaruh Variabel Independen dengan Variabel Dependen dianggap Sempurna 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda menurut Ghozali (2021) digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel Independen terhadap variabel dependen. Selain itu juga analisis regresi 
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Adapun 
persamaan untuk melakukan Analisis Regresi Linear Berganda yakni : 

Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e 

Di mana: 

Y  =  Kinerja Karyawan 

X1 = Reward 

X2  = Punishment 

β1,  β2, β3  =   Koefisien Regresi Variabel Independen 

a =   Konstanta 

Dasar pernyataan terhadap hasil analisis regresi linear berganda berdasarkan 
persaamaan yang digunakan dapat diuraikan sebagai berikut :  

 
a. Terhadap Nilai Konstanta yang diperoleh menunjukkan Tingkat Kinerja Karyawan 

pada PT. Telkom STO Parepare, sehingga jika nilai koefesien regresi untuk 
Reward dan Punishment memiliki nilai 0, maka dapat dinyatakan bahwa nilai 
untuk Kinerja Karyawan pada PT. Telkom STO Parepare sebesar Nilai Konstanta 
diperoleh. 

b. Berdasarkan persamaan koefisien regresi menunjukan bahwa Reward dan 
Punishment, mempunyai arah regresi positif terhadap Kinerja Karyawan pada 
PT. Telkom STO Parepare sebagaimana ditunjukkan pada nilai β1, β2, β3, yang 
berarti bahwa apabila Reward dan Punishment mengalami peningkatan 1 Poin 
maka Kinerja Karyawan pada PT. Telkom STO Parepare dinyatakan meningkat 
sebesar persentase dari nilai yang dapat dilihat pada nilai β1,  β2, β3, dengan 
asumsi bahwa variabel independen yang lain konstan 

 
Uji Hipotesis  

Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur 
dari nilai statistik t, nilai statistik F dan nilai koefisien determinasi. 

 
Uji T (Uji Parsial) 

Uji t atau One Sample Test bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara 
variable yang dihipotesiskan menurut Sugiyono (2020) terhadap pengujian ini dasar 
pengambilan keputusannya dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara yakni : 
1) Berdasarkan Nilai Signifikansi (0,05)  

a) Jika diproleh Nilai Signifikansi > Nilai Sig α = 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa  
diterima dan  ditolak artinya antara Variabel Independen tidak memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap Variabel Dependen. 

b) Jika diproleh Nilai Signifikansi < Nilai Sig α = 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa  
ditolak dan  diterima artinya artinya antara Variabel Independen memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap Variabel Dependen 

2) Memperbandingkan Nilai  dengan Nilai  

a) Jika diproleh Nilai  sesuai hasil analisis < Nilai , maka hasil ini dapat pula 

dinyatakan bahwa  diterima dan  ditolak artinya bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara Variabel Independen terhadap Variabel Dependen. 
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b) Jika diproleh Nilai  sesuai hasil analisis > Nilai , maka hasil ini dapat pula 

dinyatakan bahwa  ditolak dan  diterima artinya bahwa terdapat pengaruh antara 
Variabel Independen terhadap Variabel Dependen. 

Uji F (Simultan) 
Uji F adalah bentuk pengujian yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Variabel Independen (X1, X2, X3) secara bersama-sama terhadap Variabel 
Dependen (Y). Adapun dasar pengambilan keputusan untuk Uji F atau Uji Simultan ini adalah :  
1) Berdasarkan nilai Signifikansi  

a) Jika diproleh Nilai Signifikansi > Nilai Sig α = 0,05, pada Hasil Uji F atau Uji Simultan 
maka dapat dinyatakan bahwa  diterima dan  ditolak artinya bahwa secara 
bersama-sama Reward dan Punishment tidak memiliki hubungan pengaruh yang 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Telkom STO Parepare 

b) Jika diproleh Nilai Signifikansi pada Hasil Uji F atau Uji Simultan < Nilai Sig α = 0,05, 
maka dapat dinyatakan bahwa  ditolak dan  diterima artinya bahwa secara 
bersama-sama Reward dan Punishment memiliki hubungan pengaruh yang signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Telkom STO Parepare 

2) Membandingkan nilai  dengan nilai   

a) Jika diproleh Nilai <  pada Hasil Uji F atau Uji Simultan, maka dapat 

dinyatakan bahwa  diterima dan  ditolak artinya bahwa secara bersama-sama 
Reward dan Punishment tidak memiliki hubungan pengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT. Telkom STO Parepare 

b) Jika diproleh Nilai  pada Hasil Uji F atau Uji Simultan < , maka dapat 

dinyatakan bahwa  ditolak dan  diterima artinya bahwa secara bersama-sama 
Reward dan Punishment memiliki hubungan pengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada 
PT. Telkom STO Parepare. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas untuk setiap Indikator pada masing-masing variabel dapat dilihat pada 
Tabel berikut : 

Tabel 1.1 
Uji Validitas Kuisioner Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Indi 
kator 

Sig. 
(2-

Tailed) 

Sig 
α = 
0,05 

Pearson 
Corelati

on 

r 
Tabel 

Interpre
stasi 

Work-Life 
Balance 

X1.1 .000 

0.05 

. .821** 

0.1986 

Valid 

X1.2 .000 .803** Valid 

X1.3 .000 .736** Valid 

X1.4 .000 .804** Valid 

X1.5 .000 .798** Valid 

Lingkungan 
Kerja 

X2.1 .000 .836** Valid 

X2.2 .000 .791** Valid 

X2.3 .000 .810** Valid 

X2.4 .000 .817** Valid 

X2.5 .000 .854** Valid 

Kepuasan 
Kerja 

X2.1 .000 .844** Valid 

X2.2 .000 .816** Valid 

X2.3 .000 823** Valid 

X2.4 .000 .807** Valid 

X2.5 .000 .824** Valid 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Diolah dengan Menggunakan SPSS 25 Tahun 2023  

Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa 
semua indikator untuk masing-masing variabel dapat dinyatakan Valid dan telah memenuhi 
unsur yang dituangkan pada dasar pengambilan keputusan dari Uji Validitas dengan 
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 

Pemenuhan terhadap tingkat validitas dari penelitian ini sehingga dinyatakan telah 
sesuai dengan dasar untuk pengambilan keputusan pada Uji Validitas dapat dilihat pada hasil 

perbandingan antara nilai  dengan nilai Pearson Corelation yang menunjukkan bahwa 
interval nilai yang diperoleh yakni antara 0.736 hingga 0,854, yang artinya lebih besar dari nilai 
0.1986, demikian pula untuk nilai Sig. (2-Tailed) semuanya lebih kecil dari nilai Signifikansi 0,05. 
Hasil perbandingan tersebut menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan dapat 
dinyatakan layak atau valid untuk dijadikan sebagai alat ukur pada penelitian ini.  

 
Uji Realibilitas 

Adapun hasil analisis untuk Uji Realibilitas dari masing-masing variabel dapat dilihat pada 
Tabel berikut : 

Tabel 1.2 
Uji Reliabel 

Item-Total Statistics 

 
Corrected Item-
Total Correlation 

Squared 
Multiple 
Correlati

on 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Interpreta
si 

Work Life 
Balance 

.456 .208 .794 Realibel 

Lingkungan Kerja .649 .473 .592 Realibel 

Kepuasan Kerja .641 .477 .581 Realibel 

Sumber : Diolah dengan Menggunakan SPSS 25 Tahun 2023 
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Merujuk pada dasar pengambilan keputusan untuk menilai Tingkat Realibilitas atau 
Tingkat Kehandalan dari masing-masing variabel, maka hasil analisis pada Tabel 1.2 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted dari setiap variabel yang berada 

pada range antara 0,581-0,792 lebih besar dari nilai = 0.1986. Sehingga dari hasil 
perhitungan tersebut dapat dinyatakan bahwa semua variabel dapat dikatakan realibel atau 
layak dijadikan sebagai alat analisis pada sebuah penelitian. 

Sementara tingkat kehandalan dari setiap variabel sesuai standar yang dikemukakan 
oleh Sugiyono (2020), dimana untuk variabel Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja dengan 
nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted  sebesar 0.592 dan 0,581 maka tingkat kehandalannya 
dapat dinyatakan Cukup Reliabel atau Moderat, sedangkan Variabel Work Life Balance dengan 
nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted  sebesar 0.794 atau dikategorikan Realibel. 

 
Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas) 

Hasil Uji Normalitas dengan model pengukuran Statistik dapat dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel1.3  

Uji Normalitas One Sample K-s 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 98 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.99941311 

Most Extreme Differences Absolute .061 

Positive .047 

Negative -.061 

Test Statistic .061 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Diolah dengan Menggunakan SPSS 25 Tahun 2023  

Analisis statistik dengan model Test of Normality Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 1.3 
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,200, hal ini jika 
merujuk pada dasar pengambilan keputusan untuk mengukur nilai normalitas dari penyebaran 
nilai residual isian kusioner dapat diartikan lebih besar dari nilai Signifikansi (α) = 0,05. 
Sehingga pernyataan yang dapat diambil bahwa variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal, dengan demikian maka data hasil isian kusioner dapat digunakan untuk 
melakukan uji regresi. 
Koefisien Determinasi atau Uji R Square (R2) 

Koefisien Determinasi atau Uji R Square (R
2
) menurut Sugiyono (2020) digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan dari variabel Independen (X) menjelaskan 

tentang Variabel Dependen (Y). Adapun hasil analisis untuk Uji Determinasi dapat dilihat pada 

Tabel berikut  

Tabel1.4 
Koefisien determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Change Statistics 

R Square Change 

1 .691
a
 .477 .466 .477 

     Sumber : Diolah dengan Menggunakan SPSS 25 Tahun 2023 

 
Hasil Analisis untuk Uji Determinasi sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.4, 

menunjukkan bahwa nilai R Square yang diperoleh dari variabel Independen adalah 0,477 atau 
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sama dengan 47,7% jika dipersentasekan. Angka tersebut dapat diartikan bahwa Variabel Work 
Life Balance dan Lingkungan Kerja hanya mampu mempengaruhi Kepuasan Kerja sebesar 
47,7%, sementara selebihnya yakni 52,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak menjadi 
bagian dari persamaan regresi atau tidak menjadi bagian dari penelitian.  

Adapun sesuai dengan Tingkat Korelasi atau Hubungan anatara Variabel Independen 
terhadap Variabel Dependen jika didasarkan pada nilai R Square yang diperoleh yakni 0,477, 
maka sesuai dasar penetapan korelasi antar variabel dimana jika Hasil Uji Determinan memiliki 
nilai 0 s.d 0,49 maka dapat dinyatakan bahwa Korelasi atau Hubungan Pengaruh antara 
Variabel Independen dengan Variabel Dependen dianggap Lemah 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis untuk Uji Regresi Linear Berganda dalam rangka melihat pola hubungan antara 

variabel Independen dengan Variabel Dependen dapat dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 1.5 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.049 2.097  .500 .618 

Work Life Balance .187 .088 .173 2.129 .036 

Lingkungan Kerja .737 .100 .601 7.382 .000 

Sumber : Diolah dengan Menggunakan SPSS 25 Tahun 2023 

Berdasarkan analisis Uji Regresi Linear Berganda sebagaimana  yang ditampilkan pada 
Tabel 5.9 maka pernyataan atau kesimpulan yang dapat diambil terhadap hasil analisis tersebut 
dapat dijabarkan melalui persamaan berikut : 

 

Persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut : 
a. Terhadap Nilai Konstanta (a) yang diperoleh menunjukkan tingkat Kepuasan Kerja 

Karyawan yakni sebesar 1.049. Sehingga jika tidak terdapat kenaikan pada nilai β untuk 
Work-Life Balance dan Lingkungan Kerja atau  diasumsikan 0 (Nol), maka dapat 
dikatakan bahwa Kepuasan Kerja dari Karyawan dari Bank Syariah Indonesia (BSI) 
memiliki nilai sebesar nilai Constant  yakni 1.049. 

b. Berdasarkan persamaan koefisien regresi menunjukan bahwa Work-Life Balance, 
mempunyai arah regresi positif dengan Nilai Kepuasan Kerja sebagaimana ditunjukkan 
pada nilai β1 yakni sebesar 0,187, yang berarti bahwa apabila Work-Life Balance 
mengalami peningkatan 1 point maka Kepuasan Kerja Karyawan dinyatakan menglami 
peningkatan sebesar persentase pada nilai β1 = 0.187, sementara variabel independen 
lainnya diasumsikan memiliki nilai konstan.  

c. Hasil persamaan koefisien regresi menunjukan bahwa Lingkungan Kerja, mempunyai 
arah regresi positif dengan Nilai Kepuasan Kerja sebagaimana ditunjukkan pada nilai β2 
yakni sebesar 0,737, yang berarti bahwa apabila Lingkungan Kerja mengalami 
peningkatan 1 point maka Kepuasan Kerja Karyawan dinyatakan menglami peningkatan 
sebesar persentase pada nilai β2 = 0,737, sementara variabel independen lainnya 
diasumsikan memiliki nilai konstan. 

Uji T (Parsial) 
Dasar pengambilan keputusan untuk Uji Hipotesis (Uji T) secara Parsial dapat 

dilakukan dengan 2 (Dua) cara yakni : 
1) Berdasarkan Nilai Signifikansi (0,05)  

a) Jika diproleh Nilai Signifikansi > Nilai Sig α = 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa  
diterima dan  ditolak artinya antara Variabel Independen tidak memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap Variabel Dependen. 
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b) Jika diproleh Nilai Signifikansi < Nilai Sig α = 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa  
ditolak dan  diterima artinya antara Variabel Independen memiliki hubungan 
signifikan terhadap Variabel Dependen 

2) Memperbandingkan Nilai  dengan Nilai  

a) Jika diproleh Nilai  sesuai hasil analisis < Nilai , maka hasil ini dapat 

pula dinyatakan bahwa  diterima dan  ditolak artinya bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara Variabel Independen terhadap Variabel Dependen. 

b) Jika diproleh Nilai  sesuai hasil analisis > Nilai , maka hasil ini dapat 

pula dinyatakan bahwa  ditolak dan  diterima artinya bahwa terdapat pengaruh 
antara Variabel Independen terhadap Variabel Dependen. 

Mendukung pegambilan keputusan terhadap sebuah uji hipotesis, maka salah satu alat 

ukur yang dibutuhkan sebagai perbandingan adalah nilai  dimana untuk menentukan nilai 
ini dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut : 

 = α/2 ; n – k – 1 

Dimana 
α   =  Nilai Signifikansi 0,05 
n   =  Jumlah Responden 
k   =  Jumlah Variabel  

 = 0,05/2 ; 98 – 3 – 1 

 = 0,025 ; 94 

Hasil perhitungan ini dapat diartikan bahwa untuk nilai  sebagaimana dituangkan 
pada Tabel Distribusi Nilai t berada pada kolom uji dua arah dengan nilai 0,025 dan untuk nilai 
Derajat Kebebasan (DK) atau Degree of Freedom (DF) berada pada angka 95. Sehingga dari 

hasil Tabel Distribusi Nilai t maka untuk nilai   yakni = 1.986. 

Berdasar pada hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel Coefficients maka  
keputusan yang dapat diambil untuk masing-masing Hipotesis dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) H1 = Diduga Work Life Balance berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada 

Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-Ajattapareng 
Menentukan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari Work Life Balance 

terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-
Ajattapareng, maka hal tersebut dapat diketahui dari hasil analisis Uji Regresi Linear 
Berganda sebagaimana dituangkan pada Tabel 1.5, Adapun penjabaran dari hasil analisis 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

a) Hasil analisis melalui Uji Regresi Linear Berganda menunjukkan bahwa niai  untuk 

Work Life Balance yang diperoleh adalah 2.129, artinya nilai ini lebih besar dari nilai  
= 1.986. Sesuai dasar pengambilan keputusan terhadap Uji Hipotesis yang membandingkan 

antara nilai  dan  dapat dinyatakan bahwa : 
Terdapat hubungan pengaruh yang positif antara Work Life Balance terhadap 

Kepuasan Kerja pada Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-Ajattapareng, 

dengan kata lain bahwa hasil analisis ini membuktikan jika  ditolak dan  atau Hipotesis 
yang diajukan dapat diterima.  

b) Terhadap tingkat Signifikansi pengaruh antara Work Life Balance dengan Kepuasan Kerja 
pada Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-Ajattapareng, dapat dilihat dari 
Nilai Signifikansi pada Uji Regresi Linear Berganda di Tabel 5.9 yang menunjukkan nilai 
0.000 atau lebih kecil dari Nilai Signifikansi (α) = 0.05. Gambaran ini dapat diartikan bahwa : 

Work Life Balance secara signifikan berpengaruh terhada Kepuasan Kerja pada 

Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-Ajattapareng, dengan kata lain  

ditolak dan  atau Hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
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Merujuk pada kedua hasil pengujian tersebut maka kesimpulan yang dapat diambil 
terhadap hasil pengujian ini adalah Work Life Balance memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-

Ajattapareng, dengan kata lain  ditolak dan  atau Hipotesis yang diajukan dapat 
diterima. 

2) H2  = Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada 
Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-Ajattapareng. 

Uji Hipotesis Tabel 5.9 juga menjabarkan tentang pencapaian hasil uji regresi 
untuk melihat hubungan pengaruh antara Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-
Ajattapareng, adapun kesimpulan dari hasil analisis tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut : 

a) Nilai  yang diperoleh pada hasil analisis Uji Regresi Linear Berganda pada Tabel 

5.9 adalah sebesar 7.382, dimana nilai ini tentunya lebih besar dari nilai  = 1.986. 
Sehingga dengan hasil perbandingan tersebut dapat dinyatakan bahwa  Lingkungan Kerja 
memiliki hubungan pengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Kantor Cabang 

Bank Syariah Indonesia se-Ajattapareng, dengan kata lain  ditolak dan  atau 
Hipotesis yang diajukan dapat diterima. 

b) Terhadap tingkat signifikansi pengaruh dari uji hipotesis ini dapat dilihat bahwa hasil Uji 
Regresi pada Tabel 5.9 menunjukkan bahwa Nilai Signifikansi yang diperoleh adalah 
0.000, hal ini tentunya lebih kecil dari Nilai Signifikansi (α) = 0.05, artinya bahwa 
Lingkungan Kerja secara signifikan memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada 

Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-Ajattapareng, dengan kata lain  

ditolak dan  atau Hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
Berdasar pada kedua hasil pengujian tersebut maka untuk Uji Hipotesis ini dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja memiliki hubungan pengaruh yang signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-

Ajattapareng, dengan kata lain  ditolak dan  atau Hipotesis yang diajukan dapat 
diterima. 

Uji F (Uji Simultan) 

Melihat apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama Kompetensi dan Integritas terhadap 

Kinerja Pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) Kabupaten Sidenreng Rappang, dapat dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 1.6 

Uji Simultan 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regressio
n 

354.064 2 177.032 43.371 .000
b
 

Residual 387.772 95 4.082   

Total 741.837 97    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Work Life Balance 

Sumber : Diolah dengan Menggunakan SPSS 25 Tahun 2023 

Hasil Analisis Uji F atau Uji Simultan sebagai dasar untuk mengetahui apakah variabel 
Work Life Balance dan Lingkungan Kerja jika secara bersama-sama dapat berpengaruh 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Dapat diuraikan sebagai berikut : 
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a) Hasil analisis pada Tabel 5.10 menunjukkan bahwa  Nilai  yang diperoleh adalah 

43.371 atau lebih besar dari nilai  = 3.09,  sehingga dari hasil perbandingan 
tersebut dapat dinyatakan jika secara bersama-sama variabel Work Life Balance dan 
Lingkungan Kerja memiliki hubungan pengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan 
Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia se-Ajattapareng 

b) Sementara hasil analisis Uji Simultan untuk Nilai Signifikansi diperoleh nilai sebesar 0.000 
atau lebih kecil dari Nilai Signifikansi α = 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Work Life 
Balance dan Lingkungan Kerja jika secara bersama-sama secara signifikan dapat 
memberikan pengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Bank Syariah Indonesia se 
Ajattapareng 

Berdasar pada kedua uji analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Work Life 
Balance dan Lingkungan Kerja jika secara bersama-sama dapat memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Bank Syariah Indonesia se Ajattapareng 

Pembahasan. 

1. Work Life Balance berpengaruh secara Signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
Bank Syariah Indonesia se-Ajatappareng 

Work Life Balance merupakan suatu kondisi tersendiri yang membahas tentang pola 
keseimbangan antara pekerjaan dengan kondisi kehidupan seorang karyawan diluar lingkungan 
kerja. Selain itu Work Life Balance juga mengkaji tentang sikap individu terhadap pekerjaan 
dalam menjaga keseimbangan terhadap kehidupan sehari-hari untuk mendukung hasil kerja. 

Berdasar pada pemaknaan tersebut, dan mencermati hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa Karyawan pada Bank Syariah Indonesia se Ajatappareng melihat bahwa unsur ini 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja. Tentunya kondisi tersebut 
tidak terlepas dari situasi kerja dihampir semua lembaga perbankan, Intensitas kerja yang 
cukup padat yang membutuhkan ketelitian dan kecakapan serta luangan waktu cukup banyak 
akan sangat mempengaruhi keberadaan dari seorang karyawan lingkungan sosial dan keluarga 
menjadi terbatas, sehingga dengan kondisi tersebut keseimbangan antara pekerjaan dan 
keluarga atau lingkungan sosial sangatlah dibutuhkan. 

Kondisi ini pada dasarnya sejalan dengan pendapat dari Reni Dwi Andrianti, dkk 
(2023), Didik Joko Pitoyo, dkk (2022) dan  M Iqbal Sabarin Sukur,dkk. (2022) bahwa Work Life 
Balance akan memberikan pengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja jika unsur-unsur 
pembentuk yang dijadikan sebagai indikator dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan 
harapan dari seorang karyawan.  

Terhadap indikator yang digunakan untuk mengukur Work Life Balance pada penelitian 
ini merujuk pada pandangan Low Sui Pheng dan Benjamin K.Q. Chua (2019), dan jika 
mencermati sebaran dari isian kusioner yang dituangkan pada Interpretasi Skor Item, apabila 
dirata-ratakan maka karyawan menilai derajat kepentingan pada Work Life Balance berada 
pada Kategori “Baik” atau dengan kata lain karyawan pada Bank Syariah Indonesia se-
Ajatappareng telah secara umum merasa puas terhadap pemberlakuan Work Life Balance oleh 
perusahaan.   

Interpretasi “Baik” tersebut tidak dapat dijadikan ukuran mutlak bahwa semua karyawan 
telah merasa puas, hal ini dapat dilihat dari pernyataan responden pada setiap indikator apabila 
dirata-ratakan masih terdapat kurang lebih 17 orang menyatakan kurang puas atau jika 
dipersentasekan sebesar 12,7%. Indikator tertinggi yang menunjukkan tingkat ketidak puasan 
dari karyawan yakni Work Enhancement of Personal Life (WEPL) atau dapat diartikan sejauh 
mana pekerjaan mampu memberikan ruang terhadap peningkatan kualitas keluarga, dimana 
dari 98 orang karyawan terdapat 24 orang yang mengharapkan adanya bentuk penghargaan 
dari pihak perusahaan dalam bentuk tambahan kesejahteraan sehingga kualitas keluarga 
mereka menjadi lebih baik atau meningkat. 

Keinginan tersebut pada dasarnya sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Chyntia 
Maharani, dkk (2023) yang menyatakan bahwa Work Life Balance tidak memberikan pengaruh 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, namun yang dianggap mampu memberikan pengaruh 
kepada kepuasan karyawan yakni berkaitan dengan Benefit atau penghasilan yang dapat 
diperoleh seorang karyawan. 
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Mempertegas hal tersebut Thamira Audina (2022) juga menyatakan bahwa Work Life 
Balance dapat dikatakan dapat memberikan pengaruh yang signifikan jika indikator Personal 
Life Interference With Work (PLIW) dapat diwujudkan oleh perusahaan, sebab indikator ini pada 
dasarnya berorientasi pada sejauh mana intensitas pekerjaan yang dilakukan oleh seorang 
karyawan berimbang dengan pendapatan yang diperoleh.  

Sedangkan menurut Fadhila Jasmin, dkk (2022) bahwa keseimbangan antara 
pekerjaan dan penghasilan yang diperoleh juga menjadi salah satu faktor bagi keluarga untuk 
memberikan dukungan kepada seorang karyawan dalam melaksanakan kewajibannya Family 
To Work Enrichment (FWE), sehingga hal ini dapat menekan terjadinya gangguan terhadap 
pekerjaan yang diakibatkan oleh kondisi yang terjadi di keluarga (Personal Life Interference 
With Work-PLIW). 

Mewujudkan keseimbangan antara pekerjaan dengan waktu untuk keluarga yang 
sering diistilahkan dengan Work Life Balance tetunya dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
selain indikator-indikator pembentuk dari variabel ini, terlebih lagi jika dikaitkan dengan 
kepuasan dari karyawan, sebab dalam mengukur sebuah tingkat kepuasan menurut pandangan 
Handoko (2020) sangat tergantung pada persepsi masing-masing orang terhadap suatu kondisi 
yang dikategorikan menyenangkan ataupun tidak menyenangkan. 

Muhammad Fasya (2023) dalam peneltiannya menyatakan bahwa unsur Work Life 
Balance  tidak memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan jika dukungan pada 
lingkungan kerja tidak memberikan iklim yang kondusif, khususnya berkaitan dengan indikator 
Work Interference Personal Life (WIPL) dan Satisfaction Balance (Keseimbangan Kepuasan). 
Kedua indikator sifatnya dapat mempengaruhi dan juga dipengaruhi, dimana Keseimbangan 
Kepuasan tidak akan dapat terwujud jika Work Interference Personal Life (WIPL) atau iklim 
dalam sebuah organisasi tidak terbangun dengan baik.  

Sementara untuk mewujudkan Satisfaction Balance (Keseimbangan Kepuasan) selain 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja yang baik, tentunya unsur lain seperti tingkat 
penghasilan sebagai salah satu penghargaan dari perusahaan dalam mengangkat derajat 
keluarga karyawan juga menjadi unsur terpenting untuk menciptakan Keseimbangan Kepuasan 
kerja bagi seorang karyawan. Olehnya itu unsur-unsur pembentuk dari Work Life Balance 
menurut M Iqbal Sabarin Sukur,dkk. (2022) dapat terwujud jika semua indikator terpenuhi 
dengan baik.  

2. Lingkungan Kerja berpengaruh secara Signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
Bank Syariah Indonesia se-Ajatappareng 

Meningkatkan kepuasan kerja dari seorang karyawan tidak selamanya dapat dikaitkan 
dengan persoalan materi, namun berbagai faktor lain juga dapat mempengaruhi. Diantara 
sekian banyak unsur atau faktor tersebut salah satunya yakni Lingkungan Kerja. Hasil analisis 
yang dilakukan terhadap tingkat kepuasan kerja pada Karyawan Bank Syariah Indonesia Se-
Ajattapareng menunjukkan adanya pengaruh yang sangat signifikan dari faktor lingkungan 
kerja.  

 Penguatan terhadap kesimpulan tersebut juga dapat dilihat dari nilai Koefisien Regresi 
Variabel Lingkungan Kerja yakni sebesar 0,737, artinya bahwa tingkat pengaruh yang diberikan 
cukup besar terhadap Kepuasan Kerja Karyawan atau dengan kata lain bahwa semakin baik 
kondisi lingkungan kerja pada Bank Syariah Indonesia, maka kepuasan dari seorang karyawan 
akan meningkat lebih besar.  

 Kondisi tersebut juga diperoleh dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Fasya Rizqi Prianggono (2023) dan Didik Joko Pitoyo, dkk (2022) bahwa kondisi sebuah 
lingkungan kerja sangat memberikan pengaruh terhadap pencapaian tingkat kepuasan dari 
seorang karyawan. Sementara dari sudut pandang yang dikemukakan oleh Reni Dwi Andrianti, 
dkk (2023) bahwa hal mendasar dan sangat penting dari beberapa unsur pembentuk sebuah 
lingkungan kerja, maka hal yang sangat mendasar agar tingkat kepuasan dari karyawan dapat 
tercapai adalah unsur-unsur yang berkaitan dengan kondisi lingkungan non fisik, seperti kerja 
sama tim, kondisi, sirkulasi udara dan juga pencahayaan dalam ruangan. 

 Suasana lingkungan kerja yang kurang memadai tentunya juga menjadi salah satu 
faktor sehingga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan karyawan dalam bekerja, artinya jika 
dalam melakukan pekerjaan seorang karyawan diperhadapkan pada kondisi kurang kondusif 
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dan tidak nyaman tentunya akan dapat memberikan pengaruh negatif pada tingkat kepuasan 
kerja sehingga akan berdampak pula pada kinerja seorang karyawan. 

Permasalahan tersebut juga dipertegas oleh Sri R, Irwan Idrus & Jumriani (2022) dan 
Maulana Almeyda (2022) bahwa lingkungan kerja yang tidak kondusif akan memberikan 
dampak terhadap kinerja seorang karyawan dan hal ini secara tidak langsung juga 
mempengaruhi tingkat kepuasan kerja. Biasamya hal yang memicu ketidak nyamanan dalam 
bekerja atau situasi yang kurang kondusif dirasakan pada suatu perusahaan dapat diakibatkan 
oleh berbagai faktor, seperti kerjasama tim yang tidak terbangun dengan baik, kondisi ruang 
kerja kurang memadai dan beberapa faktor lainnya. 

Sementara dalam penelitian lainnya diperoleh gambaran bahwa Lingkungan Kerja 
secara umum tidak memberikan dampak terhadap permasalahan kepuasan yang berimplikasi 
pada Kinerja Karyawan. Hal ini diungkapkan oleh Fitriani, Irwan Idrus, Rusmin (2020) yang 
menguraikan bahwa pada kondisi tertentu dimana oleh sebahagian orang menganggap jika 
kondisi seperti suara bising, kebersihan ruang kerja, dan komunikasi terbatas menjadi 
gambaran suatu kondisi lingkungan kerja dianggap tidak kondusif, namun tentunya hal tersebut 
tidak berlaku pada mereka yang bekerja diperusahaan sepetti pembangkit listrik tenaga mesin, 
unit perbengkelan, unit labiratorium, maka beberapa indikator tentang lingkungan kerja tidak 
dapat diberlakukan untuk kondisi ini. 

   Paramitha Tri Kusumadewi (2020) juga memberikan pernyataan berbeda tentang 
kondisi lingkungan kerja, dimana menurutnya Lingkungan Kerja tidak berdampak pada Kinerja 
Karyawan walaupun mereka merasa tidak puas. Tentunya hal ini banyak ditemui pada 
organisasi yang bergerak dibidang pelayanan publik seperti instansi Pemerintah dan BUMN. 
Sebagaimana digambarkan pada sebuah Perusahaan Daerah Air Minum, PLN dan PT Telkom, 
ketika terjadi kerusakan pada instalasi yang berdampak pada ketidak nyamanan pada 
masyarakat, maka proses perbaikan harus dilakukan tanpa harus menunggu waktu. Olehnya itu 
walaupun ada ketidak nyamanan dirasakan oleh karyawan namun dikarenakan tuntutan kerja 
mereka tetap harus melakukannya. 

Menggambarkan tentang kondisi lingkungan kerja tentunya semua indikator yang 
digunakan dapat memberikan pengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepuasan dan 
kinerja karyawan, akan tetapi kondisi ini tidak dapat diperbandingkan antar perusahaan, sebab 
ruang lingkup kerja yang berbeda tentunya menjadi pertimbangan utamanya. Seperti halnya 
pada Bank Syariah Indonesia (BSI) tentunya akan membutuhkan kondisi lingkungan kerja 
berbeda dengan perusahaa lainnya jika dikaitkan dengan intensitas kerja dari setiap karyawan.  

Hasil interpretasi isian kusioner memberikan gambaran bahwa kondisi lingkungan kerja 
yang sangat penting bagi Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) yakni : kondisi ruang kerja 
yang representative, terjaganya kebersihan dan kerapihan ruangan, serta kerja sama tim yang 
solid, adapun unsur lain juga dikatakan penting seperti keamanan dan ukuran ruangan, namun 
hal ini tidak lebih penting dari ketiga unsur lainnya.  

3. Work Life Balance dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh secara 
Signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Bank Syariah Indonesia se-
Ajatappareng 

Hasil analisis regresi linear berganda pada Uji Parsial menunjukkan bahwa Work Life 
Balance dan Lingkungan Kerja pada dasarnya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan pada Bank Syariah Indonesia se-Ajatappareng. Walaupun demikian 
dari sisi besaran pengaruh dapat dilihat bahwa unsur Lingkungan Kerja memiliki pengaruh 
sangat dominan. 

Penjabaran dari kondisi tersebut dapat lihat dari peningkatan nilai kepuasan kerja yang 
dapat ditimbulkan oleh Work Life Balance dan Lingkungan Kerja, dimana jika nilai Beta (β) 
maka keduanya memiliki selisih 0,550. Hal ini dapat diartikan bahwa jika terjadi peningkatan 
pada kedua variabel tersebut, maka tingkat kepuasan yang ditimbulkan oleh Lingkungan Kerja 
lebih besar dibandingkan dengan Work Life Balance.  

Sementara jika dilihat dari sisi pola hubungan pengaruh antara variabel Work Life 
Balance dan Lingkungan Kerja tentunya tidak berbeda dengan yang diperoleh pada nilai Beta 
(β) yakni pengaruh dari lingkungan kerja lebih tinggi dari Work Life Balance terhadap Kepuasan 
Kerja, dimana selisih nilai pengaruhnya antara 2.129 dengan 7.382 atau berbeda 5.257 poin. 
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Meskipun dalam uji regresi linear berganda kedua variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki nilai berbeda namun dalam uji simultan yang ditunjukkan melalui uji 
ANNOVA memberikan gambaran bahwa pola hubungan keduanya cukup besar terhadap 
kepuasan kerja karyawan jika dilakukan secara bersama-sama yakni sebesar 43.371  

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa Work Life Balance dengan didukung oleh kondisi 
lingkungan kerja yang baik, maka pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan akan 
sangat besar, sehingga pihak perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja dari karyawan 
khususnya pada Bank Syariah Indonesia (BSI) harus mampu memadukan kedua hal tersebut 
agar nantinya tujuan yang hendak dicapai dapat terpenuhi. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  
Berdasar pada Hasil Penelitian dan Pembahasan terkait dengan Pengaruh Work Life 

Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Bank Syariah Indonesia (BSI) 
se-Ajatappareng, maka kesimpulan yang dapat diambil yakni  : 
1. Work Life Balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

Kepuasan Kerja pada Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) se-Ajatappareng. Kondisi 
ini dapat diartikan bahwa semakin baik pihak Bank dalam memberlakukan prinsip Work 
Life Balance maka tingkat kepuasan kerja karyawan akan semakin meingkat. 

2. Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan Kepuasan 
Kerja pada Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) se-Ajatappareng. Kondisi ini dapat 
diartikan bahwa Lingkungan Kerja yang memadai memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan. 

3. Work Life Balance dan Lingkungan Kerja secara simutan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan Kepuasan Kerja pada Karyawan Bank Syariah Indonesia 
(BSI) se-Ajatappareng. Kondisi ini dapat diartikan bahwa antara Work Life Balance dan 
Lingkungan Kerja memiliki hubungan yang sangat kuat untuk dapat menciptakan kepuasan 
kerja karyawan. 

Hal-hal yang dapat disarankan kepada Manajemen PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 
terkait dengan hasil penelitian yang diperoleh antara lain : 
B. Saran 

Bahwa untuk dapat menciptakan kepuasan kerja dari karyawan maka hal terpenting 
yang harus dilakukan yakni memberikan perhatian rerhadap keseimbangan kerja dari 
karyawan. Olehnya itu pihak perusahaan harus mampu menyusun jadwal kerja yang efektif dan 
efesien, pembagian kerja secara merata dan juga memperhatikan kebutuhan karyawan untuk 
kesehatan keluarga.  

Lingkungan Kerja yang nyaman juga harus selalu dijaga oleh pihak perusahaan dengan 
senantiasa memperhatikan kondisi ruangan tempat kerja karyawan bekerja, melibatkan petugas 
lain untuk melakukan pembersihan dan menjaga kerapihan ruangan. Hal ini diperlukan agar 
Karyawan lebih fokus pada pekerjaaannya serta tidak lagi harus memikirkan hal-hal diluar 
pekerjaan utama mereka. 
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